BAB I
KERANGKA TEORI

A. Perempuan Dalam Islam

a.

Kedudukan Perempuan

Wanita sejajar dengan Pria, Allah SWT telah memuliakan
dalam hadis sahihnya yang diungkapkan dengan kalimat-kalimat
singkat, tetapi padat, “Sesungguhnya wanita itu sejajar dengan pria.”
Wanita sama kedudukannya dengan pria. Oleh karena itu, hukum
yang berlaku untuk pria, kecuali yang dikhususkan untuk wanita agar
sesuai dengan tabiatnya.’

Laki-laki tidak sama dengan perempuan. Inilah salah satu tema
besar yang diangkat Al-Qur’an, baik kaitannya dengan kehidupan
dunia maupun akhirat. Penciptaan laki-laki, baik dari segi fisik maupun
karakter. Kebenaran ini tentu tidak bisa dimungkiri, terutama bagi
mereka yang mau membuka mata dan hati nurani. Mereka yang tidak
membuka hati dan nurani selalu berupaya memutarbalikkan fakta
kebenaran sesuai dengan keinginan dan hawa nafsu mereka, di mana
perempuan dipandang hanya sekadar budak dan tawanan yang bisa
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diperlakukan semena-mena.
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Perempuan juga diperbolehkan berdandan dengan memakai pakaian sutra dan
perhiasan emas. Akan tetapi, praktik serupa terlarang bagi laki-laki karena sutra
dan emas adalah perhiasan khusus bagi kaum perempuan. Ibnu Qudamah
menyatakan, “Untuk tampil cantik dihadapan suaminya, perempuan boleh
memakai perhiasan, memacari kedua tangan, memakai bando, dan sebagainya.
“Ketika berada ditempat umum, seorang perempuan dilarang memakai pakaian
yang bisa memperlihatkan lekuk-lekuk tubuhnya dan menampakkan kulit
tubuhnya. Jika tidak, dia termasuk golongan perempuan yang berpakaian tetapi
hakikatnya telanjang. Kaum perempuan juga tidak boleh melakukan aktivitas-
aktivitas yang bisa memancing perhatian kaum laki-laki sehingga menimbulkan
fitnah. Allah Swt. Berfirman, “ Dan janganlah mereka memukulkan kakinya agar
diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan.” (Al-nur (24):31). *°

Dalam Islam, seorang perempuan mengenakan hijab untuk melindungi
dirinya dari sesuatu yang dapat mengancam kehormatan dan martabatnya. Islam
mengajarkan bahwa mencegah lebih baik dari pada mengobati. Karena itulah
Islam menetapkan seperangkat aturan mengenai pembauran antara laki-laki dan
perempuan. Dalam keadaan lain pun Allah telah memerintahkan kaum
perempuan untuk menutupkan kerudungnya sampai dada mereka dan jangan

menarik perhatian dengan perhiasan mereka yang tersembunyi.31
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Suatu Kenyataan yang tidak bisa dipungkiri bahwa Islam meliputi ibadah,
akhlak, politik, sosiologi, ekonomi dan hukum yang mengurusi berbagai
persoalan kehidupan sehari-hari. Semua pengetahuan itu tidak dapat diperoleh
secara otomatis, melainkan melalui proses pengkajian, belajar, dan mengajar.
Islam sesungguhnya agama vyang luas, beragam, komprehensif dan terinci.
Pendidikan perempuan sangat vital bagi masyarakat kita karena perempuan
adalah orang yang melahirkan lak-laki -laki dan perempuan masa datang.
Perempuan adalah sekolah dasar bagi anak-anak kita. Darinya mereka belajar
tentang fondasi kemanusiaan dan basis pendidikan moral. Dialah orang yang
melahirkan anggota masyarakat yang baik maupun yang buruk. 19

Laki-laki dan perempuan sama saja haknya untuk mempelajari, membaca
dan menulis buku-buku agama dan moral, dan juga buku-buku mengenai
masalah kesehatan, manajemen rumah, pendidikan anak-anak, keterampilan
keimanan, tafsir Al-Quran, biografi Nabi Saw, kitab-kitab hadist, fikih, sejarah
Islam dan kitab-kitab yang menggambarkan pola perilaku sahabat. Semua bahan
bacaan ini akan membawa kaum perempuan dari gelapnya kebodohan kepada

cahaya ilmu pengetahuan. 20-
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Menduduki jabatan penguasa (kepala pemerintahan) dalam Islam berarti
memikul tanggung jawab agama dan juga Negara. Hal ini berlaku bagi kepala
negara, gubernur, komandan pasukan, dan lain-lain. Berdasarkan prinsip
“pembagian tugas dan tanggung jawab”, jabatan penguasa seperti itu hanya
dapat dipikul oleh laki-laki. Allah yang maha kuasa telah menciptakan laki-laki
dan perempuan dengan kecenderungan fisik dan psikologis yang berbeda untuk
mempersiapkan mereka menjalankan peran yang berbeda namun sama
pentingnya dalam masyarakat. Jika seorang perempuan memikul jabatan
penguasa, maka ia dituntut untuk terus menerus melakukan pekerjaan dalam
rangka menunaikan tugas-tugasnya. Pekerjaannya juga menuntut pembauran
yang bebas dan interaksi sosial dalam jumlah jam yang panjang dengan kaum
laki-laki, dan ini dilarang dalam Islam. 2

Selain itu, secara biologis perempuan berbeda dari laki-laki. Perempuan
bersifat rapuh, emosional dan kadang-kadang tidak mampu mengatasi situasi-
situasi yang sulit dan berat. Sementara, laki-laki kurang begitu emosional dan
menunjukkan kegigihan yang lebih besar.

Memang islam tidak pernah menyangkal hak ini bagi perempuan andai
kata hak itu demi kemaslahatan umat secara umum. Kebijakan ilahiah telah
menetapkan bahwa tempat berkarier yang alami dan utama seorang perempuan

adalah rumahnya dengan anak-anaknya, dan laki-laki harus
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yang pertama kali tampil di tengah kader-kader bangsa yang baru menginjakan
kaki ke dunia. Bagaimana pun dia yang melahirkan keturunan, memelihara dan
mengasuh perkembangannya. Maju mundurnya suatu bangsa dan peradaban
manusia sangat ditentukan serta diwarnai oleh hasil pendidikan kaum ibu
terhadap anak-anaknya. Karena itu pengaruh wanita tidak bisa diabaikan begitu
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saja.’”

C. Hak Untuk Memilih Suami

Islam telah memulihkan martabat kaum perempuan, dan memberikan
kebebasan pada mereka untuk menentukan pilihan, menegakkan hak-hak
mereka dan yang paling penting memberi mereka hak untuk memilih calon
suami. Karena itu, setiap perempuan diberi hak untuk menerima atau menolak
lamaran. Meskipun Islam telah mengajarkan dengan jelas, masih banyak kaum
ayah yang memaksa anak perempuannya untuk kawin. Kejadian ini tidak hanya
terbatas pada mereka yang tinggal di desa terpencil dan daerah pedalaman tapi
juga di daerah perkotaan. Memaksa seorang perempuan untuk menikah tanpa
persetujuan darinya adalah pelanggaran hukum Islam dan melanggar ajaran Nabi
Muhamad Saw yang berbunyi : “Seorang janda tidak boleh dikawinkan tanpa
diajak dulu bermusyarawarah’ dan seorang gadis tidak boleh dikawinkan tanpa
meminta persetujuannya terlebih dahulu.” Orang-orang lalu bertanya, “Ya

Rasulullah! Bagaimana kami mengetahui
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pula beratnya. Nabi Saw pernah memerintahkan seseorang sahabatnya untuk
menikah dengan mahar cincin besi sehingga Nabi Saw. Menikahnya dengan
mahar surah-surah Al-Quran yang dia hafal. Nabi Saw bersabda, “kami nikahkan
kalian berdua dengan mas kawin apa yang kamu hafal dari Al-Qur'an”.”®

Mahar adalah hak finansial bagi perempuan. Mahar diberikan oleh
mempelai laki-laki kepada mempelai perempuan pada saat menikah. Islam juga
menetapkan mahar sebagai hak eksklusif perempuan. Mahar adalah hak finansial
yang sah yang tidak boleh dilanggar oleh siapun. Allah SWT berfirman, “Dan
berikanlah kepada perempuan maharnya dengan niat yang baik.” Dengan

kalimat ini Allah SWT menyatakan bahwa mahar adalah kewajiban atas laki-laki

untuk istri-istri baru mereka.”

C. Perempuan Dalam Berpenampilan

Berdandan atau berhias adalah sesuatu yang boleh dilakukan oleh
perempuan demi menjaga kondrat kewanitaannya. Mereka boleh melubangi
telinga untuk memakai anting-anting. Para fukaha menegaskan, seorang
perempuan dewasa boleh melubangi telinganya untuk memakai anting-anting,
atau telinga bayi-bayi perempuan. Ibnu Al-Qayyim mengatakan, “perempuan
perlu berhias dan melubangi telinga untuk memasang anting-anting karena suatu

kemaslahatan dan hak bagi dirinya”
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Wanita muslimah mengenakan hijab yang sesuai dengan ketentuan syariat saat
keluar rumah, yaitu pakaian islami, yang batasan-batasannya sudah ditetapkan
nash dalam kitab Allah dan Sunnah Rasull-Nya. Dia juga tidak boleh keluar dari
rumah atau menampakkan diri di hadapan laki-laki yang bukan mahramnya
dalam keadaan bersolek dan memakai wewangian. Dia harus mengenakan jilbab
dengan hati yang dipenuhi iman kepada Allah, bahwa hijab itu merupakan
perintah dari Allah dan dia harus sukarela menyakini bahwa memang itu
merupakan aturan yang diturunkan Allah untuk melindungi wanita muslimah,
mengangkat jati dirinya, menjauhkan dari cobaan yang menggelincirkan, dari
kehinaan dan jurang yang menyesatkan.32

Pakaian harus menutupi seluruh tubuh kecuali bagian yang tidak
disebutkan dalam ayat dibawabh ini, Allah SWT berfirman :

Hai Nabi! Katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak perempuanmu dan
istri-istri orang mukmin, supaya mereka menarik kain selubungnya hingga
menutup seluruh tubuhnya ketika mereka keluar dari rumah. Dengan
demikian mereka lebih mudah dikenal kesusilaannya, supaya mereka
tidak ganggu orang jalanan. Dan Allah maha pengampun dan penyayang.”
(QS. Al-Ahzab:59).%
Pakaian harus longgar dan tidak tembus pandang. Pakaian tidak boleh
menampakkan kulit ataupun membentuk badan. Jika ketat, maka hijab akan
menunjukkan bentuk tubuh, menampakkan feminitasnya, menunjukan pesona
tersembunyi dan membuat perempuan lebih merangsang bagi orang yang

melihatnya. Hal ini jelas-jelas melanggar aturan hijab. Nabi Saw telah

memperingatkan
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Wanita diciptakan dengan segala kekurangannya dan kelebihannya. la memiliki
sifat yang lembut, penuh kasih sayang, perasaan, telaten, ulet, sabar dan lain-lain
yang kesemuanya itu merupakan salah satu modal untuk mendidik putera-
puterinya agar dapat menjadi generasi-generasi yang tangguh di kemudian hari.
Tidak hanya itu, mereka juga dituntut berpendidikan tinggi untuk menyiapkan
generasi penerus yang diharapkan dapat lebih baik dari generasi sebelumnya,

yang kelak akan menentukan nasib negara ini.'°

b. Hak-Hak Perempuan

Islam menggariskan persamaan hak laki-laki dan perempuan dengan
tetap memperhatikan perbedaan fisik dan wilayah kerja keduanya. Dalam
ensiklopedi fikih disebutkan, tidak sedikit hak-hak umum laki-laki yang juga
dimiliki kaum perempuan, meskipun tetap ada perbedaan pada beberapa hak
sesuai dengan tabiat dan watak dasar perempuan itu sendiri.

Islam sudah memberikan hak-hak penuh kaum perempuan, yang
dinyatakan dan ditetapkan melalui ayat-ayat Al-Qur’an yang jelas dan terperinci.
Keterangan ayat-ayat ini tidak dapat dirubah dan disangkal. Islam melarang
pembunuhan bayi perempuan, memberikan garis-garis pedoman perawatannya

untuk melindungi hidup mereka.
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Sepanjang hidupnya dan memberikan mereka cinta dan kasih sayang.
Islam juga telah menetapkan peraturan-peraturan preventif untuk melindungi
kaum perempuan lebih jauh dari setiap penistaan, penghinaan dan tuduhan-
tuduhan yang salah. Islam sudah memberikan perlindungan dan pengaman yang
diperlakukan kaum perempuan, yang selama berabad-abad sebelumnya tidak
pernah mereka rasakan dan masih mereka alami dalam banyak masyarakat yang

disebut beradab yang mengaku menjunjung tinggi hak-hak asasi manusia.™

b. Hak Ibu dan Perkawinan

Perempuan diciptakan bukan berupa jasad dan ruh semata. la punya
andil besar dalam mengarungi proses kehidupan, seperti menyusui dengan
penuh kasih sayang (bila telah menjadi ibu), mengalirkan kerinduan, mengubah
masa kanak-kanak dan alam bawah sadar menjadi kepastian, dan cerdas dalam
menghidupkan makna kemanusiaan dari segala seginya. 12

Hak untuk memelihara, menyusui, membesarkan dan memperoleh
pendidikan. Allah SWT mengutuk keras siapa yang menganggap kelahiran
seorang bayi perempuan sebagai sebuah tanda kejahatan. Malahan, Allah telah
mendorong para orang tua untuk menyambut gembira kelahiran bayi

perempuannya, menjaganya, dan
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Bertanggung jawab atas pengasuhan dan pendidikannya, Islam melindungi
semua bayi, baik laki-laki maupun perempuan. Sang ayah bertanggung jawab
untuk merawatnya, bahkan ketika si anak masih berupa janin dalam Rahim
ibunya. Untuk itu ketika kasus talak (perceraian), seorang isteri yang sedang
hamil harus dinafkahi demi kepentingan anak yang dikandungnya. Biaya
perawatan ini harus dibayar oleh ayahnya kepada sang ibu sampai ia
melahirkan."?

Islam juga membicarakan masalah hak pemeliharaan anak-anak dalam
kasus perceraian. Berdasarkan pada kenyataan bahwa seorang anak kecil tetap
membutuhkan perhatian, perlindungan dan kasih sayang ibu maka pemeliharaan
anak kecil diserahkan kepada ibunya. Allah telah mempercayakan perempuan
untuk memelihara anak-anak mereka selama tahun-tahun awal ketika kehadiran
seorang perempuan sangat dibutuhkan. Allah telah memberkahi perempuan
dengan kasih sayang yang alami pada anak-anak, terutama bila perempuan itu
adalah ibunya. Dia lebih mampu dalam memberikan perlindungan dan karena
itu, jangan sampai hak dicabut dari sang ibu kecuali terpaksa.14

Dalam realita kehidupan, wanita merupakan bagian dari masyarakat
maupun bangsa. Bahkan dalam kehidupan suatu bangsa, ia pemegang tongkat

estafet, sebagai pendidik
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Media memiliki kekuatan besar dalam mempengaruhi pandangan kita terhadap
dunia.’’

Dikemukakan oleh Gerbner (dalam Denis McQuail, 1999:99) dengan
konsep teori pengembangan (cultivation theory) yang menyebutkan bahwa
media cenderung menawarkan berbagai versi dari realitas sosial yang beragam
dan relatif disepakai bersama audience-nya yang dikulturasikan sesuai dengan
versi itu. Pengaruh kuat media terhadap khalayak juga berfungsi untuk menarik
perhatian dan bahkan ketergantungan pada audience. Apa yang diperoleh dari
media kepada khalayak juga disebut sebagai terpaan media, yang dapat diartikan
sebagai keadaan terkena pada khalayak tentang pesan-pesan yang disebarkan
oleh media massa, seperti radio, televisi, dan surat kabar (Onong Uchyana

Efendy, 1984:124).%.

b. Perempuan Sebagai Citra Pigura

Dalam citra pigura, perempuan digambarkan sebagai makhluk yang harus
memikat. Untuk itu, ia harus menonjolkan ciri biologis tertentu, seperti buah
dada, pinggul dan seterusnya, maupun ciri kewanitaan yang dibentuk budaya
seperti rambut panjang, betis ramping mulus dan sebagainya. Citra tersebut
pada generasi sastra 2000-an berhasil dikupas Ayu utami dkk. Rata-rata
penulisnya memang kaum perempuan. Mereka beranggapan, sudah sejak lama

citra perempuan dalam karya sastra didominasi.

3 Morissan, e al., Teori Komunikasi Massa, (Bogor, Gahalia Ondomnenesia, 210), p. 38
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Pada masyarakat kita ada suatu kewajaran ihwal perempuan, yaitu bahwa
perempuan dikodratkan sebagai penghuni rumah, tidak memiliki pemikiran kritis,
dan karenanya tidak berhak menjadi pelaku ruang publik. Kewajaran ini dianggap
sebagai suatu kebenaran, sehingga begitu kita menemukan ada kejanggalan dan
kekakuan tertentu. Kaum feminis menyatukan tidak benar. Kodrat perempuan
yang tidak boleh aktif di ruang publik dianggap sebagai bukan yang sebenarnya.

Islam mengangkat harkat dan martabat wanita, serta menjajarkan hak
dan kewajibannya dengan kaum pria. Ini merupakan ketentuan bagi wanita,
hingga Islam telah menempatkan pada posisi tertingi terhadap harkat dan
martabat wanita. Islam memandang wanita sebagai kerabat kaum laki-laki. Lebih
dari itu, wanita adalah teman kaum pria dalam mengarungi suka, duka dan
romantika kehidupan.6

Berbagai ormas Islam secara normatif memandang posisi perempuan
sama dengan laki-laki tetapi pada saat yang sama mereka mencatat adanya
perbedaan antara keduanya dalam hal “kodrat”. Secara leksikal, kata kodrat
berasal dari Bahasa Arab gadara, yang berarti berkuasa mengerjakan sesuatu,
membagi sesuatu menurut porsi, dan memendekkan atau membatasi atau sifat
yang asli atau bawaan. Menurut Nasaruddin Umar kodrat perempuan tidak
mesti selalu diasosiasikan dengan sesuatu yang penuh daerah terlarang.

Pandangan stereotif terhadap kodrat




® Hasan Al Banna, et al. Profil Wanita Muslimah (Yogyakarta, Al-Farda 2005), p. 12-13.

mengurus anak-anaknya, suami, dan mengatur rumah tangga.*

Namun demikian, Islam juga memberikan hak kepada perempuan untuk memiliki
usaha, sendiri, berdagang, beramal dan sebagainya, seandainya perlu atau bila
bermanfaat bagi semua orang, seperti merawat dan mengobati pasien
perempuan, kebidanan, mendidik para pemudi dan segala aktivitas serta layanan

sosial lainnya yang melibatkan kaum perempuan. 23

f. Hak Politik

Kebebasan menyampaikan pendapat dijamin dalam Islam sepanjang
pendapat tersebut disampaikan untuk kesejahteraan umat secara keseluruhan
dan tidak menimbulkan kejahatan yang lebih besar yang membahayakan umat
muslim pada umumnya, atau menimbulkan fitnah yang berkembang di tengah
mereka sendiri. Di atas dasar ini, Islam mendorong laki-laki dan perempuan
untuk menyampaikan pendapat mereka dan berbicara secara bebas tanpa
merasa takut atau pun enggan. lIslam tidak menyerahkan kewajiban ini kepada
suatu kelompok atau ras tertentu. Konsekuensinya, perempuan muslim selalu
mempunyai hak untuk menyampaikan pendapat dan memberikan nasehat. Nabi

. 24
Saw mendengarkan nasehat mereka dan sering melaksanakannya.

*? Nasif, Menggugat Sejarah Perempuan....pp, 122-123.



2 Nasif, Menggugat Sejarah Perempuan.....pp, 123.
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Bahwa ia memberi izin?” Beliau menjawab : “Sikap diamnya perempuan
menunjukkan persetujuannya”.'®

Mengajak musyawarah seorang janda berarti meminta persetujuannya
karena tanpa persetujuannya maka pernikahan tidak sah. “Gadis” adalah
perempuan muda yang belum pernah menikah sebelumnya. Pernikahannya tidak
sah tanpa izin atau persetujuan darinya, dan apabila dia tidak berbicara sepatah

katapun untuk mengungkapkan persetujuannya karena malu dan rendah hati,

maka sikap diamnya sudah cukup menggambarkan persetujuannya.17

d. Hak Untuk Mencari limu

Didalam Islam, ilmu pengetahuan keagamaan itu wajib hukumnya untuk
setiap muslim laki-laki dan perempuan. Oleh karena itu ilmu pengetahuan,
secara umum sangat dijunjung tinggi dan dihormati dalam Islam. Maka tidak
heran kalau para ulama diberi penghargaan yang tinggi dan dipuji-puji di dalam
banyak ayat Al-Qur’an. Dengan membaca dan menulis, seorang manusia dapat
memperoleh ilmu pengetahuan ini diajarkan oleh Tuhannya karena Dia-lah yang
telah memberkahi kita dengan beberapa kemampuan intelektual dan
pancaindera yang membuat kita dapat menerima, mempelajari dan

. .1
memperoleh informasi. 8
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7 Nasif, Menggugat Sejarah Perempuan...., pp. 110
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Perempuan, menurut Nasaruddin, menimbulkan polemik dalam berbagai
bidang.’

Sementara kodrat perempuan menurut Muhammad Nasikhuddin Badri,
sekretaris 1 Pengurus Besar Nahdatul Wathan (PBNW), terletak pada keberadaan
perempuan yang dikaitkan dengan kegiatan, profesi, dan pekerjaannya sendiri.
Adalah diluar kodrat dan sifat perempuan kalau ia melakukan kegiatan seperti
menjadi atlet angkat besi. Karena itu, Nasikhuddin Badri berpendapat bahwa
emansipasi perempuan itu tetap harus dalam batas-batas kodrat, di mana
seorang perempuan itu wajar menduduki suatu tempat yang memang sesuai
dengan kodratnya misalnya menjadi sekretaris perusahaan. Pandangan ormas-
ormas Islam secara normatif mengacu pada semangat persamaan antara
perempuan dan laki-laki sebagaimana dalam Al-Qur’an. Hanya saja secara
historis dan ordiner, teks-teks kitab suci itu lebih banyak ditafsirkan dalam
Bahasa patriakhal yang cenderung menguntungkan kedudukan laki-laki.?

Majelis Ulama Indonesia (MUI), yang diwakili oleh pandangan Huzaimah
Tahido Yanggo, menyatakan bahwa derajat perempuan adalah sama dengan laki-
laki, dan perbedaan keduanya hanya pada fungsi utama dari masing-masing jenis
sesuai dengan kodratnya seperti melahirkan, menyusui, dan sebagainya.
Betapapun perempuan dipandang sama dengan laki-laki, tetapi mereka harus

mempertimbangkan juga kodratnya sendiri.’

7 Jamhari dan Ismatu Ropi, Citra Perempuan Dalam Islam Pandangan Ormas Keagamaan, (Jakarta

: Gramedia Pustaka Utama, 2003), p. 80.
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Menafkahi keluarganya. Karena bagi seorang perempuan, menduduki jabatan
penguasa berarti mengabaikan dan kurang memperhatikan keluarga. Meskipun
demikian, perempuan data menduduki jabatan eksekutif yang tidak begitu berat
dan tidak bertentangan dengan peran alamiah dan utama mereka sebagai ibu

. .2
dan istri.*®

g. Hak Ekonomi

Islam memberikan keamanan sosial yang efektif bagi perempuan dengan
menjamin nafkah dan alat untuk menopang hidup mereka selamanya. Nafkah ini
harus disediakan oleh ayah, suami atau anak laki-laki. Islam juga membebaskan
perempuan dari segala tanggung jawab keuangan dan dalam waktu yang sama,
menjamin hak-hak sipil dan ekonomi mereka. Seorang perempuan yang sudah
menikah akan memiliki masa depannya sendiri dan secara finansial terpisah dari
suaminya yang bertanggung jawab menafkahi dirinya dan rumah tangganya.
Sungguh, Islam telah menunjukkan perhatian dan kasih sayang yang sangat besar
terhadap perempuan dengan menjadikan pemeliharaan mereka sebagai tugas
dari saudara laki-laki mereka.”’

Hak pertama wanita adalah mahar, apabila pernikahan telah terlaksana
atas berkah Allah Swt, disana ada beberapa hak, baik untuk wanita maupun pria.
Hak pertama bagi wanita adalah mahar (mas kawin). Pada masa Nabi Saw bentuk

mahar berbeda-beda, ada yang ringan ada
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Bersifat massal atau dapat menjangkau khalayak sasaran dalam jumlah besar.
Bentuk-bentuk media komunikasi massa : a. media massa cetak, misalnya surat
kabar, majalah dan tabloid; b. Media massa elektronik, misalnya radio, televisi,
film dan internet. Ciri-ciri komunikasi massa : a. komunikasinya berlangsung satu
arah (one way trafficof communication); b. pesannya bersifat umum, tidak
dipersiapkan untuk perseorangan, c. komunikasinya terlembagakan, sebagai
lembaga masyarakat; d. menimbulkan keserampakan, ketika sebuah pesan
disampaikan ke khalayak maka dapat menjangkau sasaran dalam jangka besar
dan dalam waktu yang bersamaan; e. bersifat heterogen, audiensinya berada di
tempat terpisah, tidak saling kenal, tidak memiliki kontak pribadi, dan berbeda
dalam berbagai hal, misalnya berbeda jenis kelamin, usia, pendidikan, dan status
sosial.*

Media mempengaruhi setiap perbuatan atau tindakan dalam masyarakat
(media infuse every act and action in society), media juga memperbaiki persepsi
kita dan mengelola pengalaman kita (media fix our perceptions and organize our
experience). Orang tidak dapat menghindari atau melarikan diri dari media,
terlebih lagi jika kita menggunakan pandangan McLuhan yang lebih luas tentang
media yang tidak saja terbatas pada media tradisional, tetapi juga pada hal-hal
yang memberikan pengaruh dalam kehidupan manusia dan masyarakat,

McLuhan menyatakan bahwa




3 Suryanto, Membangun Citra Dengan Metode Public Relations, (Bandung : Arfino Raya,
2013),pp. 74-75

Perempuan yang “akan telanjang meskipun mereka berpakaian”, yang
berpakaian ketat dan tembus pandang untuk menampakkan keindahan fisik
mereka. Pakaian tidak boleh menyerupai laki-laki, Rasulullah Saw melarang
perempuan memakai pakaian laki-laki dan sebaliknya. Beliau mengutuk orang-

orang yang melakukannya.®*

B. Pencitraan Perempuan Dalam Media
a. Media Massa

Media massa, seperti halnya pesan lisan dan isyarat, sudah menjadi
bagian tak terpisahkan dari komunikasi manusia. Pada hakikatnyua, media
adalah perpanjangan lidah dan tangan yang berjasa meningkatkan kapasitas
manusia untuk mengembangkan struktur sosial. Namun banyak orang yang tidak
menyadari hubungan fundamental antara manusia dengan media itu dan keliru
menilai peran media dalam kehidupan mereka. Misalnya, banyak intelektual
yang melihat media tidak lebih dari produk sampingan kemajuan teknologi, yang
kemudian sering disalahgunakan oleh para agitator dan penipu. Pandangan
seperti ini ada benarnya, namun mengabaikan hubungan objektif antara media
massa dan masyarakat yang sesungguhnya terbebas dari motif dan kepentingan
para pelaku komunikasi seperti pemilik penerbitan, editor, penulis, dan lain-
lain.*

Media adalah sarana, saluran (channel) yang dipergunakan dalam
berkomunikasi. Media komunikasi massa adalah media yang apabila dipakai

dapat mencapai sasaran yang

** Nasif, Menggugat Sejarah Perempuan.....,pp.135-137
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kaum lelaki. Padahal, Cuma kaum perempuanlah yang tahu dan memahami
kondisi biologis perempuan.

Banyak yang mengagumi keindahan perempuan sebagai “karya seni”
terindah di dunia. Kekuatan keindahan perempuan mengalahkan apapun di
dunia ini, karena justru didalam keindahan itu ada kehidupan yang menjadi
pusat interaktif antar objek keindahan dan subjeknya. Keindahan perempuan
menjadi stereotif perempuan dan membawa mereka ke sifat-sifat di sekitar
keindahan itu, seperti perempuan harus tampil menawan, pandai mengurus
rumah tangga, memasak, pantas di ajak ke berbagai acara (Swara, Kompas,
1999:50.51)*

Citra pigura tidak hanya ditampilkan pada ranah iklan komersial. Dalam
kontek ini, majalah perempuan mempergunakan model-model yang memiliki
citra “cantik” sebagai model pada halaman depan. Penampilan perempuan
sebagai sosok yang sempurna dengan tubuh ideal. Hal ini berarti perempuan
harus memiliki tubuh yang langsing, berkulit putih, tinggi dan ramping, serta
berambut panjang. Para model tersebut yang umumnya adalah artis sinetron,
presenter dan penyanyi, mendapatkan tempat yang utama dalam pembahasan
setiap majalah.

Walaupun kesan pigura sangat kuat pada gambar yang ditampilkan,
namun dalam pembahasan masalah diimbangi dengan permasalahan sosial yang

dihadapi oleh si model. Model
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persepsi dan pandangan tersebut. Mereka berusaha menunjukkan bahwa kaum
perempuan justru memberikan kontribusi yang signifikan dalam kegiatan
ekonomi meskipun menyandang status ibu rumah tangga. Berbagai studi tentang
kontribusi perempuan dalam kehidupan rumah tangga telah pula dilakukan di

berbagai tempat. *°

d. Perempuan Sebagai Citra Pinggan

Citra pinggan, citra ini menggambarkan bahwa terlepas dari tingginya
tingkat pendidikan seorang wanita, dan jumlah penghasilan yang dibawa ke
rumah, dunia dapur adalah dunia wanita yang mustahil dapat dihindari.
Peralatan dan perabotan rumah tangga, mulai dari kompor gas, rice cooker,
furniture, sterika, mesin cuci hingga panci dan Teflon. Bahkan perlengkapan
mandi seperti sabun, pasta gigi juga yang ditawarkan adalah urusan wanita.?’

Untuk wurusan pinggan, digambarkan bahwa betapapun tingginya
perempuan dalam memperoleh gelar pendidikan dan sebesar apapun
penghasilannya, kewajibannya adalah di dapur. Berkat teknologi pula, kegiatan di
dapur ini tidak lagi berat dan membosankan. Ada kompor gas, mesin cuci, bahan
masakan instan, dan sebagainya. Citra pinggan ini misalnya tentang perempuan
saleha yang pintar menyenangkan suami dan anak-anak, tentang ibu yang

bijaksana terhadap anak-anak, dan sebagainya, seperti
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BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Dari hasil analisis isi pencitraan, perempuan muslimah oleh
majalah paras dari sisi kecantikan, karir dan agama dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut :

1. Perempuan dari sisi kecantikan

Dari sisi kecantikan terlihat bahwa majalah paras menampilkan
citra perempuan dengan menonjolkan kepada proses bahwa perempuan
itu membutuhkan berbagai macam perawatan atau metode baik secara
teknologi canggih maupun tradisional yang dapat menunjang penampilan
agar selalu terlihat cantik, namun secara yang alami bukan dengan
menggunakan perawatan vyang sifatnya merubah bentuk. Semakin
diperjelas juga dengan kutipan sumber yang bisa dipercaya seperti para
dokter kulit atau kecantikan.

Memang jika diperhatikan, citra kecantikan yang ditampilkan oleh
majalah paras ini tidak jauh berbeda dengan citra pinggan yang biasa
ditampilkan oleh media, bahwa perempuan digambarkan sebagai
makhluk yang harus memikat. Akan tetapi ada sedikit perbedaan disini
karena paras merupakan majalah muslimah yang sudah jelas arti memikat
disini adalah tampilan perempuan yang cantik namun dengan tampilan

yang sopan, tertutup dan anggun
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2. Perempuan dari sisi karir

Dari sisi karir terlihat bahwa majalah paras menampilkan citra perempuan
muslimah bahwa perempuan memiliki ke eksistensiannya yang besar dalam
dunia kerja atau berkarir, maka dari itu majalah paras lebih menonjolkan tentang
segala aspek yang berkaitan dengan cara bekerja yang baik di kantor dan disertai
dengan beberapa tips dalam menghadapi beberapa masalah di kantor. Dalam sisi
karir, majalah paras juga menampilkan sosok perempuan yang berkarir dalam
beberapa pekerjaan seperti pelukis, desain interior, dan sebagainya vyang
mengartikan bahwa perempuan bisa menjadi apa saja yang mereka mau di ranah
publik. Dengan menceritakan cara di bekerja dengan semua kemampuan dan

dedikasi yang mereka miliki dalam bidangnya masing-masing.

3. Perempuan dari sisi agama

Dari sisi agama dapat dilihat bahwa majalah paras adalah mencitrakan
perempuan muslimah disini lebih memperlihatkan bahwa perempuan
membutuhkan banyak pengetahuan tentang agama, tentang bagaimana
bersikap atau perilaku yang baik dan seharusnya diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari sesuai dengan anjuran agama Islam. Dalam hal agama sudah pasti
majalah paras menampilkan perempuan dengan sosoknya yang agamis.
Diperjelas juga dengan kutipan sumber yang berasal dari hadist riwayat, kitab,
ayat Al-Qur’an dan lain sebagainya.

Dengan demikian penulis bisa menyimpulkan bahwa majalah paras tidak
hanya menampilkan perempuan muslimah sebagai sosok yang hanya

memperhatikan kecantikan dan



penampilannya saja akan tetapi juga perempuan bisa menjadi seorang wanita
karir yang baik dan professional di bidangnya masing-masing namun tak luput
dari kodratnya sebagai seorang isteri/ibu di dalam keluarga ketika ia sudah
menikah. Majalah paras juga menampilkan bagaimana perempuan muslimah itu
dalam bersikap dan berperilaku yang baik dalam kehidupan sehari-hari sesuai

dengan ajaran agama.

B. Saran

Pada pencitraan majalah paras sebenarnya citra perempuan muslimah
sudah lebih bagus dibanding citra perempuan di majalah lainnya yang terkadang
hanya menampilkan sebagai sosok yang cantik, ideal dan menarik. Majalah paras
sangat memberikan citra yang positif terhadap perempuan, mungkin juga karena
paras jelas merupakan majalah islami. Hanya sedikit saran dari penulis bahwa
pencitraan perempuan seperti ini harus terus dipertahankan dan dijaga oleh
majalah paras agar bisa terus berkembang ke cakupan mengenai perempuan
yang lebih luas lagi bahkan penulis berharap perempuan-perempuan yang ada
pada cover atau model majalah paras benar-benar perempuan yang berhijab

pada kehidupan nyatanya.



